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ABSTRAK

Putri, Fadhila Rizgia Dewi. 2023. Pemodelan Generalized Poisson Regression
Kejadian Stunting pada Balita di Kabupaten Bondowoso. Skripsi.
Program Studi Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Ria
Dhea Layla Nur Karisma, M.Si (2) Erna Herawati, M.Pd

Kata Kunci: Regresi Poisson, Overdispersi, Generalized Poisson Regression,
McFadden, Stunting.

Analisis regresi yang dapat digunakan apabila variabel dependennya berupa
data diskrit adalah regresi Poisson. Dalam regresi Poisson terdapat asumsi yang
harus terpenuhi, yaitu equidispersi. Equidispersi adalah kondisi dimana nilai
variansi dan mean dari variabel dependennya sama. Namun dalam prakteknya
seringkali terjadi overdispersi, yakni kondisi dimana nilai variansinya lebih besar
dari nilai mean. Apabila data yang mengalami overdispersi dianalisis menggunakan
regresi Poisson, maka pendugaan galat baku yang dihasilkan akan underestimated
dan kesimpulannya tidak valid. Masalah overdispersi dapat diatasi dengan
menggunakan metode lain, salah satunya adalah Generalized Poisson Regression.
Generalized Poisson Regression merupakan pengembangan dari regresi Poisson.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan model Generalized Poisson
Regression kejadian stunting pada balita di Kabupaten Bondowoso. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kejadian stunting pada balita dipengaruhi oleh ibu hamil yang
tidak menerima TTD, bayi berusia kurang dari 6 bulan yang tidak mendapatkan
ASI eksklusif, dan bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR). Nilai McFadden
yang diperoleh adalah 0,16503 yang berarti jumlah kejadian stunting pada balita di
Kabupaten Bondowoso tahun 2021 dipengaruhi oleh ibu hamil yang tidak
menerima TTD, bayi berusia kurang dari 6 bulan yang tidak mendapatkan ASI
eksklusif, dan bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR) sebesar 16,50%.
Sedangkan 83,50% dipengaruhi oleh faktor lain.
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ABSTRACT

Putri, Fadhila Rizgia Dewi. 2023. Generalized Poisson Regression Modelling of
Stunting Incidents in Toddlers in Bondowoso Regency. Thesis.
Mathematics Study Program, Science and Technology Faculty,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors:
(1) Ria Dhea Layla Nur Karisma, M.Si (2) Erna Herawati, M.Pd

Keywords: Poisson Regression, Overdispersion, Generalized Poisson Regression,
McFadden, Stunting.

Regression analysis that can be used if the dependent variable is in the form
of discrete data is Poisson regression. In Poisson regression there is an assumption
that must be met, namely equidispersion. Equidispersion is a condition where the
variance and mean values of the dependent variable are the same. However, in
practice, overdispersion often occurs, namely conditions where the variance value
is greater than the mean value. If the data that is experiencing overdispersion is
analyzed using Poisson regression, then the resulting estimate of the standard error
will be underestimated and the conclusion will be invalid. Overdispersion can be
overcome by using other methods, one of which is Generalized Poisson Regression.
Generalized Poisson Regression is a development of Poisson regression. The
purpose of this research was to obtain a Generalized Poisson Regression model for
stunting in toddlers in Bondowoso Regency. The results showed that the incidence
of stunting in toddlers was influenced by pregnant women who did not receive iron
supplements, babies aged less than six months who did not get exclusive
breastfeeding, and babies with low birth weight (LBW). The McFadden value
obtained is 0.16503, which means that the number of stunting in toddlers in
Bondowoso Regency in 2021 is influenced by pregnant women who do not receive
iron supplements, babies aged less than six months who do not get exclusive
breastfeeding, and babies with low birth weight (LBW) of 16,50%. While 83,50%
is influenced by other factor.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pemeriksaan dan pemodelan hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen dapat dilakukan menggunakan suatu teknik statistika yang
disebut dengan analisis regresi (Efendi, 2020). Analisis regresi dapat digunakan
pada data diskrit maupun kontinu. Jika variabel dependen berupa data diskrit, maka
salah satu analisis regresi yang dapat digunakan adalah regresi Poisson.

Regresi Poisson merupakan analisis regresi yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara variabel dependen yang berjenis diskrit dan
berdistribusi Poisson dengan variabel independennya. Dalam regresi Poisson
terdapat asumsi yang harus terpenuhi, salah satunya adalah equidispersi.
Equidispersi adalah kondisi dimana nilai mean dan variansi dari variabel
dependennya sama. Namun, pada prakteknya sering kali terjadi overdispersi yaitu
kondisi dimana nilai variansinya lebih besar dari nilai mean, atau underdispersi
yaitu kondisi dimana nilai variansinya lebih kecil dari nilai mean. Jika data yang
overdispersi atau underdispersi dianalisis menggunakan regresi Poisson, maka
pendugaan galat baku yang dihasilkan akan underestimated dan akibatnya
kesimpulannya tidak valid. Masalah overdispersi dapat diatasi dengan
menggunakan metode lain, salah satunya adalah Generalized Poisson Regression.
Allah SWT berfirman dalam Al Qur’an surat Al Insyirah ayat 5-6 yang berbunyi

() 5 2301 a2 3y (o) 12d 2all g g

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya beserta
kesulitan ada kemudahan.” (Q.S. Al Insyirah ayat 5-6)

Ayat tersebut menjelaskan mengenai janji Allah terhadap umatnya bahwa
setiap masalah terdapat jalan keluar, setiap kesempitan ada kelapangan, dan setiap
kesulitan ada kemudahan. Seperti halnya apabila terdapat masalah overdispersi saat
menggunakan metode regresi Poisson, maka terdapat jalan keluar berupa metode
lain yang dapat mengatasi masalah tersebut, seperti metode Generalized Poisson
Regression.

Generalized Poisson Regression merupakan pengembangan dari regresi

Poisson dengan asumsi bahwa model regresinya berdistribusi Generalized Poisson.



Data yang mengalami overdispersi dapat dimodelkan menggunakan Generalized
Poisson Regression tanpa harus kondisi overdispersi tersebut dihilangkan. Model
regresi yang terbentuk dari metode Generalized Poisson Regression mempunyai
parameter regresi sekaligus parameter dispersi sehingga data yang mengalami
overdispersi dapat dimodelkan (Keswari, 2014).

Ada beberapa penelitian terkait Generalized Poisson Regression. Menurut
hasil penelitian Arisandi, Herdiani, dan Sahriman (2018) tentang penggunaan
Generalized Poisson Regression untuk mengatasi data jumlah penderita Demam
Berdarah Dengue yang mengalami overdispersi, model regresi Poisson yang
terdapat masalah overdispersi dapat diatasi dengan metode Generalized Poisson
Regression. Selain itu, hasil penelitian dari Ihsan, Sanusi, dan Ulfadwiyanti (2020)
tentang data jJumlah pengangguran di Provinsi Sulawesi Selatan bagi penduduk usia
kerja yang dimodelkan menggunakan Generalized Poisson Regression (GPR)
menyatakan bahwa model GPR lebih baik dibandingkan dengan model regresi
Poisson. Adapun penelitian mengenai model regresi Poisson tergeneralisasi untuk
anak gizi buruk di Sulawesi Utara yang dilakukan oleh Faranika, Deiby, dan Djoni
(2020). Dalam penelitian tersebut, model regresi Poisson tergeneralisasi digunakan
untuk mengatasi masalah overdispersi yang terjadi pada model regresi Poisson
kasus gizi buruk di Sulawesi Utara tahun 2018.

Stunting adalah masalah kekurangan gizi kronis yang menyebabkan anak
mengalami gagal tumbuh sehingga untuk usianya anak terlalu pendek. Stunting
terjadi sejak bayi masih di dalam kandungan dan masa awal setelah kelahiran, tetapi
kondisinya baru terlihat setelah balita berusia dua tahun (Saadah, 2020). Menurut
Kementerian Kesehatan (Kemenkes), stunting merupakan balita dengan nilai z-
score tinggi badan menurut umurnya (TB/U) atau panjang badan menurut umurnya
(PB/U) kurang dari -2 standar deviasi (SD) dari standar baku WHO untuk kategori
balita pendek (stunted) dan kurang dari -3 standar deviasi (SD) dari standar baku
WHO untuk kategori balita sangat pendek (severely stunted).

Kekurangan gizi pada anak terjadi sekitar 45% berada di negara
berpenghasilan rendah dan menengah, salah satunya adalah Indonesia (WHO,
2020). Prevalensi stunting di Indonesia berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
tahun 2013 adalah 37,2% dan menurun menjadi 30,8% pada tahun 2018. Kemudian



pada tahun 2021, prevalensi stunting di Indonesia kembali menurun menjadi 24,4%.
Sedangkan prevalensi stunting di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2018 adalah
32,8% dan menurun menjadi 23,5% pada tahun 2021. Meskipun menurun, Provinsi
Jawa Timur adalah salah satu wilayah dengan jumlah anak stunting yang banyak di
Indonesia. Kabupaten Bondowoso merupakan wilayah tertinggi prevalensi stunting
ke-3 di Jawa Timur, yakni mencapai 37% setelah Kabupaten Bangkalan dan
Kabupaten Pamekasan yang secara berturut-turut mencapai hingga 38,9% dan
38,7% (SSGI, 2021). Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Bondowoso tahun
2021, terdapat 3924 kasus balita stunting yang tersebar di 25 puskesmas yang ada
di Kabupaten Bondowoso. Puskesmas dengan kasus balita stunting tertinggi, yakni
sebanyak 371 kasus berada di Puskesmas Pujer. Balita yang mengalami stunting,
fisik dan kognitifnya sulit untuk berkembang secara optimal. Kualitas warga
Indonesia dan kemampuan daya saing bangsa dapat terancam disebabkan oleh
stunting karena anak yang stunting pertumbuhan fisik dan perkembangan otaknya
terganggu sehingga prestasi dan kemampuan di sekolah, kreativitas serta
produktivitas di usia-usia produktif dapat terpengaruh (Kurniati, 2020). Oleh karena
itu, pencegahan stunting harus segera dilakukan demi kesejahteraan masyarakat.
Allah juga memerintahkan kita untuk mempersiapkan generasi selanjutnya agar
tidak menjadi generasi yang lemah, baik itu lemah akal, jasmani, ekonomi, akidah,
atau yang lain dalam Al Quran Surat An-Nisa’ ayat 9 yang berbunyi

(3)-- peile s B 55 ndls 2 185§ i C2adg
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. ....”" (Q.S. An Nisa, ayat 9)

Stunting dapat disebabkan oleh beberapa faktor, penelitian yang telah
dilakukan oleh Rita Sari dan Apri Sulistianingsih (2018) menyatakan bahwa
riwayat ASI eksklusif dan berat badan lahir rendah (BBLR) adalah faktor penyebab
terjadinya stunting pada balita usia 2-5 tahun. Kemudian Lutfiana Oktadila
Nurjanah (2018) melakukan penelitian yang hasilnya menyatakan bahwa di wilayah
kerja UPT Puskesmas Klecorejo Kabupaten Madiun yang menjadi faktor penyebab
kejadian stunting adalah pekerjaan, pendapatan keluarga, berat badan lahir rendah
(BBLR) dan riwayat ASI eksklusif. Lalu terdapat penelitian mengenai faktor-faktor

kejadian stunting pada anak usia kurang dari lima tahun yang telah dilakukan oleh



Diah Ayu Lestari dan Septi Viantri Kurdaningsih (2020) yang menyatakan bahwa
pemberian ASI, berat badan lahir, panjang badan lahir dan penyakit infeksi
memiliki hubungan dengan kejadian stunting.

Salah satu cara dalam mengatasi masalah stunting adalah dengan
mengetahui faktor-faktor penyebabnya kemudian mencari solusi yang tepat untuk
menanganinya. Jumlah kejadian stunting pada balita merupakan data diskrit
sehingga dapat dimodelkan menggunakan regresi Poisson. Namun apabila data
tersebut mengalami masalah overdispersi atau underdispersi, maka masalah
tersebut diatasi dengan metode Generalized Poisson Regression. Berdasarkan
uraian tersebut, Generalized Poisson Regression akan digunakan untuk

memodelkan kejadian stunting pada balita di Kabupaten Bondowoso tahun 2021.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah:
1.  Bagaimana pemodelan Generalized Poisson Regression pada data kejadian
stunting pada balita di Kabupaten Bondowoso?
2. Bagaimana tingkat akurasi model Generalized Poisson Regression pada

data kejadian stunting pada balita di Kabupaten Bondowoso?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk:
1.  Mendapatkan pemodelan Generalized Poisson Regression pada data
kejadian stunting pada balita di Kabupaten Bondowoso.
2. Menganalisis tingkat akurasi model Generalized Poisson Regression pada
data kejadian stunting pada balita di Kabupaten Bondowoso tahun 2021.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1.  Menambah pengetahuan dan wawasan tentang regresi Poisson dan

Generalized Poisson Regression.
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Membantu pemerintah dalam membuat kebijakan untuk mengatasi masalah
stunting dengan bantuan informasi model yang telah dihasilkan.

Menambah bahan pustaka untuk penelitian selanjutnya.

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

Penelitian ini menggunakan data kejadian stunting pada balita di Kabupaten
Bondowoso tahun 2021.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah bayi yang
mengalami stunting (Y), persentase ibu hamil yang tidak menerima TTD
(X7), persentase bayi berusia kurang dari 6 bulan yang tidak menerima ASI
eksklusif (X,), persentase bayi dengan BBLR (X3), persentase keluarga
dengan fasilitas sanitasi yang tidak layak (X,), dan persentase sarana air
minum yang tidak memenuhi syarat (Xs).

Data kejadian stunting pada balita di Kabupaten Bondowoso tahun 2021

diasumsikan berdistribusi Poisson dan mengalami overdispersi.
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2.1  Distribusi Poisson

Distribusi peluang yang menyatakan probabilitas sejumlah peristiwa yang
terjadi dalam suatu periode waktu disebut distribusi Poisson. Distribusi Poisson
dapat digunakan untuk menyatakan peristiwa dalam unit tertentu atau periode dari
waktu, volume, luas area, jarak dan sebagainya. Nama distribusi Poisson sendiri
berasal dari nama penemunya yaitu Siemon Denis Poisson. Analisis regresi Poisson
mengasumsikan bahwa variabel dependennya mengikuti distribusi Poisson.
Misalkan i menyatakan observasi ke-i, dengan i = 1, ..., n. A; sebagai nilai mean
dari nilai y; dan x; adalah variabel independen yang berkaitan dengan n variabel
dependen y; (Nugraha, 2014). Bentuk umum fungsi kepadatan peluang dari

distribusi Poisson dengan parameter A; adalah sebagai berikut (Durmus, 2020).

-2;2Yi

e MAT
Yi!l ,untuk y; =0,1,2, ... (2.2)

fOux) =
Variansi dan rata-rata dari distribusi Poisson adalah sama yaitu A;. Keadaan tersebut
dinamakan dengan equidispersi (Allo, 2019).
A; = Var(y;lx) = E(ilx) (2.2)
Ada beberapa contoh fenomena yang mengikuti distribusi Poisson, yaitu banyaknya
kematian bayi per 1.000 kelahiran, banyaknya kematian akibat kanker per orang-
tahun, dan banyaknya pasien yang datang ke unit gawat darurat per hari
(Danardono, 2015).
Suatu peluang dikatakan berdistribusi Poisson apabila memenuhi kondisi
berikut (Harini, 2010).

1. Percobaan Bernoulli menghasilkan variabel acak Y yang bernilai numerik,
banyaknya sukses yang terjadi dalam interval waktu tertentu atau dalam
daerah tertentu. Percobaan Bernoulli adalah percobaan yang menghasilkan
dua kemungkinan, antara sukses atau gagal, dan dengan peluang yang
konstan.

2. Distribusi Poisson digunakan untuk mencari peluang suatu peristiwa yang
jarang terjadi dan menyangkut populasi yang besar atau area yang luas serta

berhubungan dengan waktu.



3. Variabel random Y adalah terjadinya sukses selama waktu tertentu jika pada
suatu rentang interval waktu pengamatan tersebut dilakukan.

4. Suatu proses Poisson terjadi apabila pada suatu rentang yang kecil muncul
kejadian sukses.

Proses Poisson memiliki beberapa sifat sebagai berikut (Nugraha, 2014).

1. Peristiwa pada rentang waktu atau daerah lain tidak mempengaruhi jumlah
sukses yang terjadi dalam rentang waktu atau daerah tertentu.

2. Banyaknya sukses yang terjadi di luar rentang waktu atau daerah lain tidak
mempengaruhi peluang terjadinya suatu sukses dalam rentang waktu yang
pendek atau dalam daerah yang kecil.

3. Probabilitas terjadinya lebih dari satu sukses dalam rentang waktu yang

pendek atau daerah yang kecil dapat diabaikan.

2.2  Regresi Poisson

Regresi Poisson merupakan analisis regresi yang dapat digunakan untuk
menganalisis data yang berjenis diskrit dan berdistribusi Poisson pada variabel
dependennya (Rahmadeni, 2019). Ketika menggunakan regresi Poisson, terdapat
asumsi yang harus terpenuhi yakni equidispersi dan diantara variabel independen
tidak terjadi multikolinearitas (Ruliana, 2016). Regresi Poisson merupakan
penerapan dari Generalized Linear Model (GLM). GLM adalah pendekatan yang
didasarkan pada model regresi normal dengan distribusi variabel dependennya
termasuk dalam kelompok eksponensial (Nugraha, 2014). Model yang dimiliki
GLM merupakan fungsi dari nilai harapan atau rataannya. Terdapat 3 komponen
dari GLM yaitu komponen random, komponen sistematik, dan fungsi penghubung.
Fungsi penghubung antara nilai dari variabel dependen y; dan variabel
independen pada model regresi Poisson adalah log, karena fungsi log dapat
memastikan bahwa y; memiliki nilai non negatif (Durmus, 2020). Oleh karena itu,
model regresi Poisson untuk y; dengan i =1,2,...,n, dimana n menyatakan

banyaknya pengamatan dengan k variabel independen, adalah sebagai berikut.
E(yilx) = A; = exp(x{ B) (2.3)
Ai = exp(By + B1x1; + BaXzi v, BrXii) (2.4)
log(4;) = Bo + Brx1i + Baxzi + -+ + Brxy; (2.5)



2.2.1 Estimasi Parameter Model Regresi Poisson

Metode yang paling umum digunakan untuk menaksir parameter model
regresi Poisson adalah Maksimum Likelihood (MLE). Cara metode tersebut
menaksir parameter adalah dengan memaksimumkan fungsi likelihood. Fungsi
likelihood dari regresi Poisson adalah sebagai berikut.

—ﬂ.i/'l-yi

L(B|(r, %) = Ty fild) =

Fungsi likelihood pada persamaan (2.6) diubah menjadi bentuk logaritma seperti
berikut.

— (2.6)

InL(B|(y, %)) = ( 10 Ai?iyi)

!

-s1(SH)
=31 [In(e=4) —In(y,!) + In(A})]
=X [~4 —In(y,!) + yiIn(2)]
=X yilnd; — X, 4 — X, In(yh)
=1 yiine P — ¥ ¥ P — 3 In(y,h)
i yixi B— X 16"1‘3— =1 In(ri) (2.7)
Taksiran parameter model regresi Poisson disimbolkan dengan B. Nilai S

didapatkan dengan memaksimumkan model fungsi log likelihood menggunakan

turunan pertama dari persamaan (2.7) terhadap 8 yang disamakan dengan O.

"“““’” = Y yix! — X T exp(x7 ) = 0 (2.8)

Iterasi Newton Raphson umum digunakan untuk menemukan solusi dari turunan

fungsi log likelihood karena fungsi tersebut dalam parameter yang ingin ditaksir
tidak linier sehingga proses untuk menemukan solusinya tidak dapat dilakukan
secara langsung (Myers, 1996). Algoritma dari metode iterasi Newton Raphson

adalah sebagai berikut.
1. Menentukan nilai taksiran awal parameter 3(0)- Metode Ordinary Least
Square (OLS) digunakan untuk mendapatkan nilai taksiran awal.
By = XTX)1XTy

dengan



1 x11 o Xpa
x=|1 *2 = %elgny=[n v, .. Y
1 X1 o Xkn

2. Membentuk vektor gradien g,
dlnL(B) dInL(B) dInL(B)

T =
9 (ﬂ(m))(k+1) 2B, b 0Bk B=Bim)
3. Membentuk matriks Hessian H
02InL(B) 98%InL(B) 0% InL(B)
)i 0Bo0Br T 0Bo0Px
92InL(B) 0%InL(B) 0%InL(B)
HBw) sy =| 0Bo0Br 9B 7 9Bidp
02InL(B) 92InL(B)  92InL(B)
L aﬁoaﬁk aﬁoaﬁk 6.313 —ﬁzﬁ(m)

4. Memasukkan nilai B, kedalam elemen-elemen vektor g dan matriks H,

sehingga diperoleh g(B o)) dan H(B o).
5. Melakukan iterasi pada persamaan
Bansry = Bamy = H™ (Bom)9(Bam)
Dimulai dari m = 0, dengan B, adalah kumpulan penaksir parameter
yang konvergen pada iterasi ke-m.

6. Penaksir parameter dikatakan konvergen jika nilai ||ﬁ(m+1) - ﬁ(m)” <g,
dimana ¢ merupakan suatu bilangan yang nilainya sangat kecil sekali
sehingga hampir tidak ada perbedaan antara f(;,+1) dan Byy. Jika belum
didapatkan penaksir parameter yang konvergen, maka dilakukan

pengulangan langkah nomor 5 dengan m = m + 1.

2.3  Overdispersi

Equidispersi merupakan salah satu asumsi yang harus terpenuhi dalam
regresi Poisson. Equidispersi adalah kondisi dimana variabel dependennya
memiliki nilai mean dan nilai variansi yang sama. Namun pada prakteknya, sering

kali terjadi overdispersi atau underdispersi yaitu kondisi dimana lebih besar atau
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lebih kecil nilai variansinya dari pada nilai meannya. Jika data yang overdispersi
atau underdispersi dianalisis menggunakan regresi Poisson, maka pendugaan galat
baku yang dihasilkan akan underestimated dan mengakibatkan kesimpulannya
tidak valid (McCullagh, 1989). Metode lain dapat digunakan sebagai solusi untuk
mengatasi masalah tersebut, salah satunya adalah Generalized Poisson Regression.
Pendeteksian overdispersi dapat dilihat melalui hasil pembagian nilai Pearson Chi-

Square dengan derajat bebas seperti berikut.

dengan y2 = Y QA (2.9)

o= =1 yar()

n—-k-1
Pengujian overdispersi menggunakan hipotesis seperti berikut.
H,: 8 = 0 (tidak terjadi overdispersi)
Hy: 6 + 0 (terjadi overdispersi)
Statistik uji yang digunakan terdapat pada persamaan (2.9).
Kriteria pengujian:
Tolak H, apabila nilai y? > )((Zn_p) atau hasil pembagian nilai Pearson Chi-Square

atau nilai deviansi dengan derajat bebasnya lebih besar dari 1 (Arisandi, 2018).

2.4  Generalized Poisson Regression

Generalized Poisson Regression (GPR) adalah analisis statistik yang
digunakan pada data cacahan untuk mengatasi masalah overdispersi atau
underdispersi. Model GPR memiliki parameter A dan parameter tambahan dispersi
yakni 8. Model GPR hampir sama dengan model regresi Poisson tetapi dengan
asumsi komponen randomnya berdistribusi Generalized Poisson. Distribusi

Generalized Poisson dapat ditulis sebagai berikut (Allo, 2019).

A \Yi(1+6y;)Yit —2;(1+0y;
fOu,0) = (1+9/1i) ;’i! exp( 1(+0)»iy )) (2.10)

Variansi dan Rata-rata dari distribusi Generalized Poisson adalah Var(Y) =

A(1 + 62)? dan E(Y) = A. Model Poisson akan terbentuk jika 8 = 0. Jika 8 > 0

maka disebut overdispersi. Sedangkan jika 8 < 0 maka disebut underdispersi.
Bentuk model GPR dapat ditulis sebagi berikut.

A; = exp(x]p) dengani =1,2,..,n (2.11)

log(4;) = Bo + Bix1i + BaXai + -+ + By (2.12)
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2.4.1 Estimasi Parameter Model Generalized Poisson Regression
Metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) digunakan untuk
menghitung nilai estimasi parameter GPR. Fungsi likelihood dari model GPR dapat

ditulis sebagai berikut.

L(O,B) = {( A )yi (+6y7i7" exp (_Ai(lwyi))} (2.13)

1+604; yi! 1+04;

Selanjutnya persamaan (2.13) diubah ke bentuk logaritma seperti berikut
(Bamanga, 2020).

Ini(0.0) = Xl () HE e (K2 @19

Jika A; = exp(x] 8), maka

1an4®::Zglbqoneﬂf_qn(1+9e#¢))+gq—1)m§1+9%)—

x?ﬁ
Iyl — uwmq

(2.15)
1+06e lﬁ

Selanjutnya persamaan (2.15) diturunkan terhadap 6 untuk menaksir parameter 6

dan diturunkan terhadap B untuk menaksir parameter f3.

B B B
dInL(6,B) —yn ety _I_yi(yi_l)_e iP(yi—e'i’) (2 16)
00 =1 1+eex’{ﬁ 1+6yi (1+ee lﬁ) .
aInL(8,8) yi—e*i B
—_— — 7.7'_ 4 LA, 0 (217)
=1 2
By ! (1+Oex?B)
T
B
Xjil\yi—et
0InL(®.p) _ n M =0,j=12,..,p (2.18)
9Bj (1+Hexi ﬁ)

Penaksiran parameter secara manual mengalami kesulitan karena hasilnya tidak
eksak. Oleh karena itu, untuk mencari solusinya digunakan iterasi Newton-
Raphson. Algoritma dari metode iterasi Newton Raphson adalah sebagai berikut.
1. Menentukan nilai taksiran awal parameter 3(0)- Metode Ordinary Least
Square (OLS) digunakan untuk mendapatkan nilai taksiran awal.
Boy = XTX)7XTY

dengan
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1 x11 o Xpa
x=|1 *2 = %elgny=[n v, .. Y
1 X1 o Xkn

Membentuk vektor gradien g,

dlnL(B) dInL(B) dInL(B)

T
g (B =
( (m))(k+1) 9B, 9B, 9By B=Bom
Membentuk matriks Hessian H
(02InL(B) 8%InL(B) 9%InL(B) 0?%InL(B)]
B3 0BodB1 T 9Bo0Pk 9B,00
0%InL(B) 9%InL(B) 9%InL(B) 9?%InL(B)
( ) 9B00B1 Bz Tt 0B10Bk 9p,00
H ﬁ( ) = : : " : :
" ket 1) (k1) 92InL(B) 9%InL(p)
dB? 9B00
82InL(B) 92InL(B) 82InL(p)
L 0800k BodBr 90007 lo=p..

Memasukkan nilai B o) kedalam elemen-elemen vektor g dan matriks H,
sehingga diperoleh g (o) dan H ).

Melakukan iterasi pada persamaan

Bansy = Bomy = H (Bom)9(Bem)

Dimulai dari m = 0, dengan B, adalah kumpulan penaksir parameter
yang konvergen pada iterasi ke-m.

Penaksir parameter dikatakan konvergen jika nilai ||ﬁ(m+1) - B(m)” <g,
dimana ¢ merupakan suatu bilangan yang nilainya sangat kecil sekali
sehingga hampir tidak ada perbedaan antara f(;,+1) dan Byy. Jika belum
didapatkan penaksir parameter yang konvergen, maka dilakukan

pengulangan langkah nomor 5 dengan m = m + 1.

Multikolinearitas

Multikolinearitas memiliki arti bahwa diantara beberapa atau semua

variabel independen pada model regresi berganda terdapat korelasi. Istilah

multikolinearitas ditemukan pertama kali oleh Ragnar Frisch. Tujuan dilakukannya

uji multikolinearitas adalah melihat apakah korelasi antar variabel independen
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dalam model regresi ada atau tidak. Jika terjadi kolinearitas sempurna, maka
koefisien regresi dari variabel independen tidak dapat didefinisikan dan galat
bakunya tidak terhingga. Jika terjadi kolinearitas kurang sempurna, maka galat
bakunya tinggi, yang berarti dengan tingkat ketelitian yang tinggi koefisien regresi
tidak dapat diperkirakan, meskipun koefisien regresi dari variabel independen dapat
ditemukan. Jadi, model regresi yang diperoleh akan semakin baik apabila korelasi
antara variabel independennya semakin kecil (Matondang, 2021). Salah satu cara
untuk mengatasi masalah multikolineritas adalah variabel independen yang
berkorelasi tinggi dihilangkan dari model dan jumlah data penelitian ditambah
(Duli, 2019). Pendeteksian multikolinearitas dapat menggunakan nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Nilai VIF dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut.

1

—R?
1R]

VIF; = (2.19)

Rjz adalah koefisien determinasi dari auxiliary regression. Auxiliary regression
adalah regresi dengan X; sebagai variabel dependen dan X selainnya sebagali
variabel independen. Nilai Rj2 berkisar antara 0-1 (Wardani, 2020).

Hipotesis yang digunakan dalam uji multikolinearitas adalah sebagai berikut.
H,: Tidak terjadi multikolinearitas
H,: Terjadi multikolinearitas
Statistik uji menggunakan VIF yang dinyatakan pada persamaan (2.19).
Kriteria Pengujian:
Tolak H, yang berarti terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF > 10.
Terima H, yang berarti tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF < 10.
(Nugraha, 2022).

2.4.3 Pengujian Signifikansi Parameter dalam Model
Tujuan dilakukannya uji signifikansi parameter adalah untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian parameter

dilakukan secara simultan dan parsial (Zubedi, 2021).
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Uji Simultan

Tujuan dilakukannya uji simultan adalah mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama (Fitrial,
2020). Pengujian parameter secara serentak dilakukan menggunakan uji
rasio likelihood dengan hipotesis sebagai berikut (Dhiya, 2020).

Ho:pr =B ="=p =0

H,: paling sedikit terdapat satu 8; # 0,denganj = 1,2, ...,k

Statistik uji:

L@) - _
G =-2m ;2| =2nL(Q) - 2InL(®) (2.20)

L(@) adalah nilai likelihood untuk model sederhana tanpa melibatkan
variabel independen dan L(f2) adalah nilai likelihood untuk model lengkap
dengan melibatkan variabel independen.
Kriteria pengujian:
Tolak H, apabila nilai G > xZ, .
Nilai statistik uji G mengikuti distribusi Chi-square, nilai v adalah
banyaknya parameter dalam model dan nilai )((za,v) dapat dilihat pada tabel
Chi-square.
Uji Parsial
Tujuan dilakukannya uji parsial adalah mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen satu per satu. Pengujian parameter
secara parsial dilakukan menggunakan uji Wald dengan hipotesis sebagai
berikut (Gani, 2015).
Hy: ;=0
Hy:B; # 0,denganj = 1,2,....k
Statistik uji:

Whitung = %}2 denganj =1,2,..,k (2.21)

]

B; adalah nilai estimasi dari §; dan SE (f;) adalah standar error dari j;.
Kriteria pengujian:

Tolak H, apabila nilai Wheyng > X{oap=1) atau p — value < a.
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2.5  Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit Test)

Uji kesesuain model dilakukan dengan tujuan untuk melihat dari suatu
sampel apakah distribusi datanya mengikuti sebuah distribusi teoritis tertentu atau
tidak. Dua distribusi data yakni yang teoritis (frekuensi harapan) dan yang sesuai
dengan kenyataan (frekuensi observasi), akan dibandingkan dalam uji kesesuaian
model (Santoso, 2010). Salah satu cara untuk melakukan uji kesesuaian model
adalah dengan uji Chi-Square. Pengujian Chi-Square menggunakan hipotesis
seperti berikut.

H,: Data berdistribusi Poisson
H,: Data tidak berdistribusi Poisson
Statistik uji:

)2
x?=yk, e (2.24)

e
o; adalah frekuensi observasi dan e; adalah frekuensi harapan bagi sel ke-i.
Kriteria pengujian:
Tolak H, apabila y? > )((Zdb;a) atau p-value < a, yang berarti data tersebut tidak

berdistribusi Poisson (Maneking, 2020).

2.6 Tingkat Akurasi Model

Kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen dapat
diukur dengan melihat nilai koefisien determinasi. Dengan kata lain, koefisien
determinasi menunjukkan besarnya pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel dependen (Siagian, 2000). Koefisien determinasi yang digunakan untuk
Generalized Linier Model (GLM) adalah McFadden. Nilai McFadden dapat dicari

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

L(42)
2 1 _
dimana L(&) adalah nilai likelihood untuk model sederhana tanpa melibatkan
variabel independen dan L (£2) adalah nilai likelihood untuk model lengkap dengan

melibatkan variabel independen.
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2.7  Stunting

Stunting adalah masalah kekurangan gizi kronis yang menyebabkan anak
mengalami gagal tumbuh sehingga untuk usianya anak terlalu pendek. Stunting
terjadi sejak bayi masih di dalam kandungan dan masa awal setelah kelahiran, tetapi
kondisinya baru terlihat setelah balita berusia dua tahun (Saadah, 2020). Menurut
Kementerian Kesehatan (Kemenkes), stunting adalah balita dengan nilai z-score
tinggi badan menurut umurnya (TB/U) atau panjang badan menurut umurnya
(PB/U) kurang dari -2 standar deviasi (SD) dari standar baku WHO untuk kategori
balita pendek (stunted) dan kurang dari -3 standar deviasi (SD) dari standar baku
WHO untuk kategori balita sangat pendek (severely stunted). Balita yang
mengalami stunting, fisik dan kognitifnya sulit untuk berkembang secara optimal.
Kualitas warga Indonesia dan kemampuan daya saing bangsa dapat terancam
disebabkan oleh stunting karena anak yang stunting pertumbuhan fisik dan
perkembangan otaknya terganggu sehingga prestasi dan kemampuan di sekolah,
kreativitas serta produktivitas di usia-usia produktif dapat terpengaruh (Kurniati,
2020).

Menurut beberapa ahli, anak balita maupun ibu hamil yang mengalami gizi
buruk bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi stunting. Faktor lain yang
dapat mempengaruhi stunting adalah faktor multi dimensi. Beberapa faktor yang
menjadi penyebab terjadinya stunting adalah sebagai berikut (Kurniati, 2020).

1. Praktek pengasuhan yang kurang baik

Salah satu penyebab yang dapat dilihat dari faktor ini adalah pengetahuan

ibu tentang gizi dan kesehatan sebelum dan saat masa kehamilan, serta

setelah kelahiran yang kurang. Air Susu lbu (ASI) dan Makanan

Pendamping Air Susu lbu (MP-ASI) merupakan sumber gizi bagi balita.

60% anak usia 0-6 bulan tidak memperoleh ASI secara eksklusif dan

diantara 3 anak berusia 0-24 bulan, 2 tidak memperoleh MP-ASI. MP-ASI

sendiri berfungsi untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bayi yang tidak dapat
didukung oleh ASI lagi, mengenalkan makanan baru pada bayi, dan
membangun daya tahan tubuh serta mengembangkan sistem imunologis

anak terhadap minuman ataupun makanan.
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Terbatasnya layanan kesehatan dan pembelajaran dini yang berkualitas
Layanan yang dimaksud disini salah satunya adalah Antenatal Care (ANC).
Menurut Peraturan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan Nomor
3 Tahun 2017, Antenatal Care adalah setiap kegiatan dan/atau serangkaian
kegiatan yang ditujukan pada perempuan saat sebelum hamil dalam rangka
menyiapkan perempuan menjadi hamil sehat. Bank Dunia dan Publikasi
Kemenkes menyatakan bahwa tingkat anak datang ke posyandu pada tahun
2013 menurun menjadi 64% dimana pada tahun sebelumnya, tahun 2007,
sebesar 79% dan juga akses anak terhadap layanan imunisasi belum
memadai. Selain itu, diantara 3 ibu hamil, 2 belum cukup mengkonsumsi
sumplemen zat besi dan layanan pembelajaran dini berkualitas yang
aksesnya masih terbatas (diantara 3 anak berusia 3-6 tahun, 1 belum
terdaftar di layanan PAUD atau Pendidikan Anak Usia Dini). Zat besi
merupakan komponen pembentuk sel darah merah (hemoglobin) yang
mempengaruhi persediaan oksigen, mineral dan zat gizi lain yang dialirkan
melalui plasenta ke janin. Oleh karena itu, pemberian zat besi kepada ibu
hamil dapat berpengaruh terhadap berat lahir bayi sehingga dapat
mengurangi kejadian berat lahir rendah dan juga mengurangi kelahiran
secara prematur (Zulliati dan Nita, 2019).

Kurang makanan bergizi

Hal ini disebabkan oleh mahalnya harga makanan bergizi di Indonesia.
Berdasarkan beberapa sumber (SDKI 2012, SUSENAS, RISKESDAS
2013), harga sayuran dan buah lebih mahal di Indonesia dibandingkan di
Singapura. Makanan bergizi di Indonesia yang terbatas juga mengakibatkan
anemia pada 1 dari 3 ibu hamil.

Kurangnya akses ke air bersih dan sanitasi.

Akses sanitasi yang layak adalah fasilitas sanitasi yang memenuhi syarat
kesehatan, yakni kloset menggunakan leher angsa dan tempat pembuangan
akhir tinja menggunakan tangki septik atau sistem pengolahan air limbah
(SPAL). Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan, di Indonesia,
diantara 5 rumah tangga, terdapat 1 yang masih buang air besar (BAB)

diruang terbuka. Selain itu, data juga menunjukkan akses ke air minum
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bersin belum dimiliki olen 1 dari 3 rumah tangga. Air minum yang
memenuhi syarat adalah yang tidak berasa, tidak berbau, tidak berwarna,
tidak mengandung logam berat, dan tidak mengandung mikroorganisme

yang berbahaya.

2.8 Pandangan Islam Tentang Stunting dan Solusi dari Masalah

Stunting adalah masalah kekurangan gizi kronis yang mengakibatkan anak
mengalami gagal tumbuh sehingga untuk usianya anak terlalu pendek. Balita yang
mengalami stunting, fisik dan kognitifnya sulit untuk berkembang secara optimal.
Kualitas warga Indonesia dan kemampuan daya saing bangsa dapat terancam
disebabkan oleh stunting karena anak yang stunting pertumbuhan fisik dan
perkembangan otaknya terganggu sehingga prestasi dan kemampuan di sekolah,
kreativitas serta produktivitas di usia-usia produktif dapat terpengaruh.

Saat ini, kasus stunting di Indonesia masih tergolong tinggi dan memerlukan
berbagai upaya pencegahan demi kesejahteraan masyarakat. Allah juga
memerintahkan kita untuk mempersiapkan generasi selanjutnya supaya tidak
menjadi generasi yang lemah, baik itu lemah akal, jasmani, ekonomi, akidah, atau
yang lain dalam Al Quran Surat An-Nisa’ ayat 9 yang berbunyi

(3)--- el s o 55 ndls 2 185§ o Caady
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. ...” (Q.S. An Nisa’ ayat 9)

Dalam buku karangan Ahmad Hatta yang berjudul Tafsir Al-Qur’an Perkata (2009),
turunnya ayat ini berkenaan dengan permintaan yang ditujukan kepada Rasulullah
SAW dari Sa’ad bin Abi Waqqash yang sedang sakit keras. Saat Rasulullah SAW
datang menjenguk, Sa’ad berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak memiliki ahli waris
kecuali seorang anak perempuan. Bolehkah aku mengifakkan dua pertiga dari
hartaku?”. Rasulullah SAW menjawab, “Tidak boleh”. Sa’ad bertanya, “Bagaimana
kalau separuh, ya Rasulullah?”. “Tidak”, jawab Rasulullah SAW lagi. Sa’ad
bertanya lagi, “Jika sepertiga, ya Rasulullah?”. Lalu Rasulullah SAW menjawab,
“Ya, sepertiga juga sudah banyak . Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Lebih
baik kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan berkecukupan daripada

miskin yang meminta-minta kepada manusia” (HR. Bukhari dan Muslim).
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Istilah (G 4373) yang disebutkan di dalam Al Quran Surat An-Nisa’ ayat
9 memiliki arti “Keturunan yang serba lemah”. Lemah yang dimaksud disini adalah
lemah fisik, ekonomi, spiritual, mental, akal, sosial, dan lain sebagainya yang
mengakibatkan mereka tidak sanggup melaksanakan fungsi utama manusia sebagai
khalifah maupun sebagai makhluk Allah SWT yang harus beribadah kepada-Nya.
Allah SWT berpesan kepada generasi tua agar menjadikan generasi selanjutnya
tidak menjadi generasi yang lemah, tidak melaksanakan fungsi serta tanggung
jawabnya. Rasulullah SAW bersabda, “Mukmin yang kuat, lebih baik dan lebih
dicintai Allah daripada mukmin yang lemah; dan pada keduanya ada kebaikan”
(HR. Muslim).

Pencegahan stunting dapat dilakukan dengan memenuhi gizi yang baik
untuk ibu hamil dan juga balita. ASI atau air susu ibu yang mengandung nutrisi
penting yang diperlukan oleh bayi merupakan makanan utama bagi bayi. Oleh
karena itu, para ibu disarankan selama 6 bulan untuk memberikan ASI eksklusif
kepada anaknya. Hal tersebut juga merupakan salah satu bentuk pencegahan
terhadap terjadinya stunting pada balita. Jika ingin menyempurnakan, para ibu bisa
menyusui anaknya hingga anak berumur 2 tahun seperti yang telah disebutkan

dalam Al Quran Surat Al Bagarah ayat 233 yang berbunyi
545 Ao 5all g 2l 28 o sif sl gl (5 AN croy Sl
(Y7Y)- o e 2gaall Be5e53

“lbu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang
ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang patut. ... ” (Q.S. Al Bagarah ayat 233)

Dalam ayat tersebut juga menjelaskan apabila sang ibu yang kekurangan gizi, maka
itu menjadi tugas seorang ayah untuk memastikan ibu dari anak-anaknya
memperoleh gizi yang baik. Selain itu, tugas seorang suami adalah membahagiakan
istri yang digambarkan dalam ayat diatas dengan memberikan pakaian dengan cara
yang patut. Apabila seorang ibu terpenuhi gizinya dengan baik dan dalam kondisi
bahagia, maka ASI yang dihasilkanpun berkualitas baik.

Selain itu, cara dalam mengatasi masalah stunting adalah dengan
mengetahui faktor-faktor penyebabnya kemudian mencari solusi yang tepat untuk

menanganinya. Data kejadian stunting pada balita merupakan data cacahan
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sehingga metode yang sesuai untuk mengetahui hubungan antara kejadian stunting
dengan faktor-faktor penyebabnya adalah regresi Poisson. Dalam regresi Poisson
terdapat asumsi yang harus terpenuhi yaitu nilai mean dan variansi dari variabel
dependennya sama, atau disebut dengan equidispersi. Namun, pada prakteknya
sering kali terjadi overdispersi atau underdispersi, yaitu kondisi dimana lebih besar
atau lebih kecil nilai variansinya dari nilai meannya. Jika data yang overdispersi
atau underdispersi dianalisis menggunakan regresi Poisson, maka pendugaan galat
baku yang dihasilkan akan underestimated dan akibatnya kesimpulannya tidak
valid. Data yang mengalami overdispersi dapat diatasi dengan menggunakan
metode lain yaitu Generalized Poisson Regression. Allah SWT berfirman dalam Al
Qur’an Surat Al Insyirah ayat 5-6 yang berbunyi

(1) 24 2l 3 By (o) 124 2l g B

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya beserta
kesulitan ada kemudahan.” (Q.S. Al Insyirah ayat 5-6)

Ayat tersebut menjelaskan mengenai janji Allah terhadap umatnya bahwa setiap
masalah terdapat jalan keluar, setiap kesempitan ada kelapangan, dan setiap
kesulitan ada kemudahan. Seperti halnya apabila terdapat masalah overdispersi saat
menggunakan metode regresi Poisson, maka terdapat metode lain yang dapat

mengatasi masalah tersebut, seperti metode Generalized Poisson Regression.

2.9 Kajian Topik dengan Teori Pendukung

Penelitian ini akan memodelkan kejadian stunting pada balita di Kabupaten
Bondowoso tahun 2021 menggunakan metode Generalized Poisson Regression.
Langkah awal pada penelitian ini adalah mencari dan mengumpulkan informasi
atau teori yang dapat mendukung penelitian. Kemudian dilakukan pengumpulan
data untuk penelitian. Selanjutnya, dilakukan analisis deskriptif pada data yang
sudah terkumpul untuk melihat gambaran umum dari variabel yang digunakan.
Tabel dan diagram digunakan untuk menyajikan hasil analisis data dengan disertali
penjelasan mengenai variabel dependen dan independen yang digunakan. Setelah
itu, dilakukan pengujian asumsi distribusi Poisson pada variabel dependen.
Pengujian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS dengan melihat nilai Chi-

Square. Apabila hasil pengujian menunjukkan data tidak mengikuti distribusi
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Poisson, maka perlu dilakukan pengumpulan data ulang. Namun apabila data
mengikuti  distribusi  Poisson, maka langkah selanjutnya adalah uiji
multikoliniearitas. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai VIF dengan
bantuan software SPSS. Apabila tidak terdapat masalah multikolinearitas, maka
dapat dilanjutkan melakukan uji overdispersi. Pengujian overdispersi dilakukan
pada variabel dependen. Apabila data mengalami overdispersi, maka pemodelan
dilanjutkan menggunakan Generalized Poisson Regression dan melakukan
pendugaan parameter menggunakan metode Maksimum Likelihood. Kemudian
dilakukan pengujian signifikansi parameter untuk mengetahui apa saja variabel
independen yang mempengaruhi variabel dependen. Pengujian parameter
dilakukan secara simultan dan parsial. Setelah itu, model yang telah dihasilkan
diinterpretasi lalu mencari tingkat akurasi model dengan melihat nilai McFadden.
Langkah terakhir, membuat kesimpulan dari hasil analisis.



BAB 11
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bersifat inferensial, yang artinya data
empirik hasil pengumpulan data melalui pengukuran digunakan lalu berdasarkan
hasil pengujian hipotesis secara statistika, kesimpulan dibuat (Djaali, 2020).
Pendekatan penelitian studi literatur juga digunakan, dimana pendekatan ini
menggunakan bahan-bahan pustaka yang berasal dari buku maupun jurnal yang

mendukung dalam menyelesaikan penelitian.

3.2  Data dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder
kejadian stunting pada balita di 25 puskesmas yang ada di Kabupaten Bondowoso
tahun 2021. Data diperoleh dari buku Profil Kesehatan Kabupaten Bondowoso
tahun 2021. Data terdiri dari 1 variabel dependen dan 5 variabel independen dengan
rincian sebagai berikut.
Tabel 3.1 Variabel Penelitian

No. | Variabel | Keterangan Skala Data
1. Y Banyaknya kejadian stunting pada balita di | Rasio
Kabupaten Bondowoso tahun 2021
2. X, Persentase ibu hamil yang tidak mendapatkan | Rasio
tablet tambah darah (TTD)

3. X, Persentase bayi berusia kurang dari 6 bulan | Rasio
yang tidak mendapat ASI eksklusif

4. X5 Persentase bayi yang memiliki berat badan | Rasio
lahir rendah (BBLR)

5. X, Persentase keluarga dengan akses terhadap | Rasio
fasilitas sanitasi yang tidak layak

6. Xz Persentase sarana air minum yang tidak | Rasio
memenubhi syarat

3.3  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi

kepustakaan atau dokumentasi, dimana data dikumpulkan dengan membaca dan

22
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mempelajari literatur seperti buku maupun jurnal yang berhubungan dengan

penelitian untuk mendapatkan data yang sesuai.

3.4  Teknik Analisis Data
Langkah-langkah analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Melakukan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran umum data
kejadian stunting di Kabupaten Bondowoso tahun 2021
2. Melakukan uji kesesuaian model untuk mengetahui data berdistribusi
Poisson atau tidak
Melakukan uji multikolinearitas
Melakukan pengujian overdispersi

Melakukan pemodelan Generalized Poisson Regression

o o &~ w

Menguji signifikansi parameter model Generalized Poisson Regression
secara simultan dan parsial.
7. Menginterpretasi model yang dihasilkan

8.  Mencari tingkat akurasi model



3.5 Diagram Alur Penelitian

Diagram alur pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Analisis Deskriptif

Uji Asumsi Distribusi Poisson

Memeriksa multikolinearitas

Pengujian
Overdispersi

Memodelkan menggunakan
Generalized Poisson Regression

Uji signifikansi parameter

Interpretasi model

Mencari Tingkat Akurasi Model

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1  Analisis Deskriptif
Sebelum dilakukan pemodelan, perlu dilakukan analisis deskriptif untuk
melihat karakteristik dari masing-masing variabel. Hasil analisis deskriptif data

kejadian stunting pada balita di Kabupaten Bondowoso tahun 2021 beserta faktor-

faktor yang mempengaruhinya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif VVariabel Penelitian

Variabel | N | Minimum | Maksimum Mean Stan_dar Variansi
Deviasi

Y 25 49 371 156,960 | 91,8270 8432,123
X 25 -13,5 31,9 10,852 11,7998 139,236
X, 25 2,6 41,4 17,012 9,6244 92,629
X3 25 2,7 12,3 7,564 2,4161 5,837
X, 25 0 46,6 15,664 | 15,1500 229,522
Xs 25 0 92 23,844 | 25,5633 653,483

Berdasarkan Tabel 4.1, rata-rata kejadian stunting pada balita di Kabupaten
Bondowoso tahun 2021 adalah 156,960 dan nilai variansinya adalah 8432,123. Hal
tersebut menunjukkan bahwa nilai variansi dari data kejadian stunting pada balita
di Kabupaten Bondowoso tahun 2021 lebih besar dari nilai rata-ratanya sehingga
Selain

data tersebut mengindikasikan adanya masalah overdispersi. itu,

karakteristik variabel Y dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Jumlah Kejadian Stunting
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Gambar 4.1 Jumlah Kejadian Stunting Kabupaten Bondowoso Tahun 2021
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Berdasarkan Tabel 4.1, jumlah kejadian stunting pada balita di Kabupaten
Bondowoso tahun 2021 yang paling rendah berada di Puskesmas Prajekan, yakni
sebanyak 49 kejadian. Sementara untuk jumlah kejadian stunting pada balita di
Kabupaten Bondowoso tahun 2021 yang paling tinggi berada di Puskesmas Pujer
dengan total kejadian sebanyak 371.

Karakteristik variabel X; yakni persentase ibu hamil yang tidak menerima
TTD dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Persentase Ibu yang Tidak Menerima TTD
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Gambar 4.2 Persentase Ibu yang Tidak Menerima TTD

Berdasarkan Tabel 4.1, rata-rata dari variabel X; yakni persentase ibu hamil yang
tidak menerima TTD adalah 10,852%. Sedangkan untuk persentase maksimum ibu
hamil yang tidak menerima TTD adalah 31,9% yang berada di Puskesmas Taman
Krocok dan persentase minimum sebesar -13,5% berada di Puskesmas
Kademangan. Pemberian TTD pada ibu hamil bertujuan untuk mencegah terjadinya
anemia. Anemia adalah rendahnya konsentrasi hemoglobin (Hb) dalam darah
(WHO, 2015). Hemoglobin (Hb) adalah protein di dalam sel darah merah yang
berfungsi mengangkut oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh. Gangguan
penyaluran oksigen dan zat makanan dari ibu ke plasenta dan janin dapat
mempengaruhi fungsi plasenta pada ibu hamil yang mengalami anemia. Fungsi
plasenta yang menurun dapat mengakibatkan gangguan tumbuh kembang janin

sehingga meningkatkan resiko lahirnya bayi dengan berat badan lahir rendah
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(BBLR) dan stunting. Oleh karena itu, ibu hamil yang tidak menerima TTD
digunakan sebagai salah satu indikator kejadian stunting.

Karakteristik varibel X, yakni persentase bayi berusia kurang dari 6 bulan
yang tidak mendapatkan ASI eksklusif dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Persentase Bayi yang Tidak Menerima ASI Eksklusif
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Gambar 4.3 Persentase Bayi yang Tidak Menerima ASI Eksklusif

Rata-rata dari variabel X, yakni persentase bayi berusia kurang dari 6 bulan yang
tidak mendapatkan ASI eksklusif adalah 17,012%. Sementara untuk persentase
maksimum bayi berusia kurang dari 6 bulan yang tidak mendapatkan ASI eksklusif
adalah 41,4% yang berada di Puskesmas Grujugan dan persentase minimum sebesar
2,6% berada di Puskesmas Wringin. ASI atau air susu ibu merupakan makanan
utama bagi bayi karena mengandung nutrisi penting yang dibutuhkan oleh bayi. Hal
ini bisa menjadi salah satu bentuk pencegahan terhadap terjadinya stunting pada
balita. Para ibu dianjurkan untuk memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan kepada
anaknya. Jika ingin menyempurnakan, para ibu bisa menyusui anaknya hingga anak
berumur 2 tahun.

Karakteristik varibel X5 yakni persentase bayi dengan berat badan lahir
rendah (BBLR) dapat dilihat pada Gambar 4.4.



28

Persentase Bayi dengan BBLR
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Gambar 4.4 Persentase Bayi dengan BBLR

Rata-rata dari variabel X5 yakni persentase bayi yang memiliki berat badan lahir
rendah (BBLR) adalah 7,564%. Sedangkan untuk persentase maksimum bayi yang
memiliki berat badan lahir rendah (BBLR) adalah 12,3% yang berada di Puskesmas
Sukosari dan Puskesmas Sempol dan persentase minimum sebesar 2,7% berada di
Puskesmas Klabang.

Karakteristik varibel X, yakni persentase keluarga yang memiliki akses

fasilitas sanitasi yang tidak layak dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Persentase Keluarga dengan Sanitasi Tidak Layak
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Gambar 4.5 Persentase Keluarga dengan Sanitasin Tidak Layak
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Rata-rata dari variabel X, yakni persentase keluarga yang memiliki akses fasilitas
sanitasi yang layak adalah 15,664%. Sementara untuk persentase maksimum
keluarga yang memiliki akses fasilitas sanitasi yang layak adalah 46,6% yang
berada di Puskesmas Pujer dan persentase minimum sebesar 0% berada di
Puskesmas Tamanan, Puskesmas Tlogosari, Puskesmas Sukosari, Puskesmas
Tenggarang, Puskesmas Nangkaan, Puskesmas Kotakulon, Puskesmas
Kademangan, Puskesmas Tegalampel, Puskesmas Sempol.

Karakteristik varibel X5 yakni persentase sarana air minum yang memenuhi

syarat dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Persentase Sarana Air Minum Tidak Memenuhi Syarat

Rata-rata dari variabel X yakni persentase sarana air minum yang memenuhi syarat
adalah 23,844%. Sedangkan untuk persentase maksimum sarana air minum yang
memenuhi syarat adalah 92% yang berada di Puskesmas Sukosari dan persentase
minimum sebesar 0% berada di Puskesmas Tlogosari, Puskesmas Tapen,
Puskesmas Nangkaan, Puskesmas Kutokulon, Puskesmas Curahdami, Puskesmas

Pakem, Puskesmas Wringin, Puskesmas Taman Krocok, Puskesmas Prajekan.
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4.2  Pemodelan Kejadian Stunting pada Balita

4.2.1 Uji Kesesuaian Distribusi Poisson

Pengujian kesesuaian distribusi Poisson dilakukan pada variabel dependen,
yaitu kejadian stunting pada balita di Kabupaten Bondowoso tahun 2021
menggunakan Uji Chi-Square. Hasil Uji Chi-Square dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Hipotesis:
H,: Data berdistribusi Poisson
H,: Data tidak berdistribusi Poisson

Tabel 4.2 Nilai Chi-Square

2

X X(223;o.30)

0,920 26,02

Berdasarkan Tabel 4.2, diperoleh nilai y? hitung sebesar 0,920, dimana nilai
tersebut lebih kecil dari nilai )((223‘.0.30) = 26,02. Oleh karena itu, maka keputusan

yang diambil adalah terima H, yang berarti data kejadian stunting pada balita di

Kabupaten Bondowoso tahun 2021 berdistribusi Poisson.

4.2.2 Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearistas dilakukan dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Hipotesis:
H,: Tidak terdapat multikolinearitas

H,: Terdapat multikolinearitas

Tabel 4.3 Nilai VIF Antar Variabel Independen

Variabel X X, X, X5 X, Xs
Nilai VIF 1,073 1,147 1,073 1,159 1,046

Berdasarkan Tabel 4.3, nilai VIF dari kelima variabel independen < 10, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas. Oleh karena itu,
dapat dilanjutkan ke analisis.
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4.2.3 Pengujian Overdispersi

Overdispersi dapat dideteksi dengan nilai Pearson Chi-Square atau nilai
deviansi yang dibagi dengan derajat bebasnya. Apabila hasil pembagian
menghasilkan nilai lebih besar dari 1, maka dapat disimpulkan bahwa data
mengalami overdispersi.
Hipotesis:
H,: 6 = 0 (tidak terjadi overdispersi)
H,y: 8 # 0 (terjadi overdispersi)

Tabel 4.4 Nilai Pearson Chi Square dan Deviansi

Nilai db 0
Deviansi 1011,602 19 53,242
Pearson Chi-Square 1046,870 19 55,098

Berdasarkan Tabel 4.4, nilai Pearson Chi-Square atau nilai deviansi yang dibagi
dengan derajat bebasnya adalah lebih besar dari 1 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data kejadian stunting pada balita di Kabupaten Bondowoso mengalami

overdispersi.

4.2.4 Pemodelan Generalized Poisson Regression

Pemodelan akan dilanjutkan menggunakan Generalized Poisson Regression
karena data kejadian stunting pada balita di Kabupaten Bondowoso mengalami
overdispersi. Estimasi parameter model Generalized Poisson Regression dilakukan
menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE). Dalam penelitian
Jae-Hoon Kim dan In Choi, apabila ukuran sampel besar, maka taraf signifikan
yang seharusnya digunakan lebih kecil dari 0.05 (contoh: 0.001). Sedangkan
apabila ukuran sampel kecil, maka taraf signifikan yang seharusnya digunakan
lebih besar dari 0.05 (contoh: 0.30). Karena pada penelitian ini ukuran sampel yang
digunakan terbilang kecil, maka taraf signifikan yang digunakan adalah 0.30.
Setelah hasil estimasi parameter model pada taraf nyata 30% diperoleh, maka
model Generalized Poisson Regression untuk data kejadian stunting pada balita di

Kabupaten Bondowoso adalah sebagai berikut.

A; = exp(—3,091 + 1,752 + 0,010X; + 0,012X, + 0,062X5 + 0,005X, + 0,002X5)
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Selanjutnya dilakukan pengujian parameter secara simultan dan parsial
yang dapat dilihat sebagai berikut.
1. Uji Simultan
Uji simultan dilakukan menggunakan uji rasio likelihood untuk melihat
pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen.
Hipotesis:
Hy:py =B ==Ps=0
H,: paling sedikit terdapat satu ; # 0, denganj = 1,2, ...,5
Tabel 4.5 Nilai Rasio Likelihood
Likelihood Ratio Chi-Square df Sig.
199,941 5 0.000

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat dilihat bahwa diperoleh nilai rasio likelihood

sebesar 199,941, dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai X(ZOBO;S) = 6,06

sehingga tolak H,. Hal ini menunjukkan bahwa paling tidak terdapat 1
variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan.

2. Uji Parsial
Pengujian parameter secara parsial dilakukan menggunakan uji Wald untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen.
Hipotesis:
Hy: ;=0
Hy: B # 0,denganj = 0,1, ...,5

Tabel 4.6 Hasil Estimasi Parameter Model Generalized Poisson Regression

Parameter Estimate Std. Error Wald p-value
Bo1 -3,091 3,752 0,000 0,000
Boz 1.752 0,204 8,582 0,000

b1 0,010 0,008 1,256 0,209
B2 0,012 0,010 1,159 0,246
B3 0,062 0,040 1,546 0,122
B 0,005 0,007 0,792 0,428
Bs 0,002 0,004 0,622 0,534
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Berdasarkan Tabel 4.6, variabel yang mempengaruhi kejadian stunting pada
balita di Kabupaten Bondowoso secara signifikan adalah persentase ibu
yang tidak menerima TTD (X;), persentase bayi berusia kurang dari 6 bulan
yang tidak mendapatkan ASI eksklusif (X,), dan persentase bayi dengan
BBLR (X;) karena p-value dari ketiga varibel tersebut lebih kecil dari « =
0.30 sehingga tolak H,,.
Setelah dilakukan uji signifikansi parameter, model Generalized Poisson
Regression yang dihasilkan untuk kejadian stunting pada balita di Kabupaten

Bondowoso tahun 2021 adalah sebagai berikut.
A; = exp(—=3,091 + 1,752 + 0,010X, + 0,012X, + 0,062X5 + 0,005X, + 0,002X5)

Model Generalized Poisson Regression tersebut menunjukkan bahwa setiap
penambahan 1% ibu hamil yang tidak menerima TTD, maka akan menaikkan
peluang jumlah kejadian stunting pada balita sebesar exp(0,010) = 1,010.
Kemudian setiap penambahan 1% bayi berusia kurang dari 6 bulan yang tidak
mendapatkan ASI eksklusif, maka akan menaikkan peluang jumlah kejadian
stunting pada balita sebesar exp(0,012) = 1,012. Lalu setiap penambahan 1% bayi
dengan berat badan lahir rendah (BBLR) maka akan menaikkan peluang jumlah
kejadian stunting pada balita sebesar exp(0,062) = 1,064. Sedangkan untuk
variabel persentase keluarga dengan akses sanitasi yang tidak layak (X,) dan
persentase sarana air minum yang tidak memenuhi syarat (X5 ) tidak mempengaruhi

kejadian stunting pada balita di Kabupaten Bondowoso secara signifikan.

4.2.5 Tingkat Akurasi Model

Kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen dapat
diukur dengan melihat nilai koefisien determinasi. Dengan kata lain, koefisien
determinasi menunjukkan besarnya pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel dependen (Siagian, 2000). Koefisien determinasi yang digunakan untuk
Generalized Linier Model (GLM) adalah McFadden.

Tabel 4.8 Nilai Koefisien Determinasi

Nilai
McFadden 0,16503
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Berdasarkan Tabel 4.8, nilai McFadden model Generalized Poisson Regression
yang diperoleh adalah sebesar 0,16503. Hal tersebut memiliki arti bahwa jumlah
kejadian stunting pada balita di Kabupaten Bondowoso tahun 2021 dipengaruhi
oleh variabel independen persentase ibu hamil yang tidak menerima TTD,
persentase bayi berusia kurang dari 6 bulan yang tidak mendapatkan ASI eksklusif,
persentase bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR), persentase keluarga
dengan akses sanitasi yang tidak layak, dan persentase sarana air minum yang tidak
memenuhi syarat sebesar 16,50%. Sedangkan 83,50% dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak termasuk dalam model.

4.3 Integrasi Al-Qur’an
Integrasi Al-Qur’an tentang stunting terdapat pada Surat An-Nisa’ ayat 9
yang berbunyi
(200 pae s Ueo G55 ails 00155 9 6ll 2ty
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka. ...” (Q.S. An Nisa’ ayat 9)

Dalam ayat tersebut, Allah memerintahkan kita untuk mempersiapkan generasi
selanjutnya supaya tidak menjadi generasi yang lemah, baik itu lemah akal,
jasmani, ekonomi, akidah, atau yang lain. Balita yang mengalami stunting, fisik dan
kognitifnya sulit untuk berkembang secara optimal sehingga dapat mengancam
kualitas dan kemampuan daya saing bangsa. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya
pencegahan kejadian stunting pada balita.

Stunting dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti asupan makan ibu dan
anak. Asupan makanan yang baik adalah makanan yang bergizi seimbang. Asupan
bergizi seimbang yang tepat adalah jumlah atau porsinya sesuai dengan kebutuhan
tubuh berdasarkan Angka Kecukupan Gizi (AKG) harian dan memenuhi kombinasi
zat gizi yang diantaranya adalah karbohidrat, protein, vitamin, lemak, dan mineral.
Selain itu, makanan yang dikonsumsi haruslah halal dan baik. Allah SWT berfirman
dalam Al Qur’an Surat Al-Maidah ayat 88 yang berbunyi

(AA) Oshaps ooy o3 o 0T 1 1,505 1o Slls 481 2555 2 1,085
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“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan
kepadamu, bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya” (Q.S. Al
Maidah ayat 88)

Makanan yang halal adalah makanan yang didapat dan diolah dengan cara yang
benar menurut agama. Makanan halal menurut agama adalah halal dzatnya, seperti
sayur, buah, dan sebagainya dan juga halal dalam memperoleh dan mengolahnya,
seperti ayam yang disembelih dengan menyebut nama Allah. Sedangkan makanan
yang baik adalah makanan yang memberikan manfaat untuk mempertahankan dan
meningkatkan kesehatan serta tidak membahayakan tubuh. Selain kesehatan,
makanan juga dapat mempengaruhi ibadah kita kepada Allah. Dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Thabarani, Nabi Muhammad SAW menjelaskan
apabila orang yang berhaji bermodal yang haram, seperti pakaian, makanan, dan
lain-lain, maka hajinya tidak diterima. Jika haji tidak diterima karena sesuatu yang
haram, maka ibadah lainnya pun, seperti menuntut ilmu, juga demikian.

Para ibu disarankan selama 6 bulan untuk memberikan ASI eksklusif
kepada anaknya karena ASI atau air susu ibu merupakan makanan utama bagi bayi
yang mengandung nutrisi penting. Jika ingin menyempurnakan, para ibu bisa
menyusui anaknya hingga anak berumur 2 tahun seperti yang telah disebutkan
dalam Al Quran Surat Al Bagarah ayat 233 yang berbunyi

(7). 2t 28 of s cadl s s 2ANH caun S0
“Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang
ingin menyempurnakan penyusuan. ... ” (Q.S. Al Bagarah ayat 233)
Adapun penelitian mengenai hubungan pemberian ASI dan susu formula dengan
status gizi bayi berusia 0-6 bulan yang telah dilakukan oleh Eka Frelestanty dan
Yunida Heryanti (2018). Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa dari 25
bayi berusia 0-6 bulan yang diberi ASI eksklusif, semua berstatus gizi baik.
Sedangkan dari 21 bayi berusia 0-6 bulan yang diberi susu formula, 14 diantaranya
berstatus gizi baik dan sisanya yakni sebanyak 7 bayi, berstatus gizi kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian ASI lebih baik dibandingkan dengan susu formula.
Oleh karena itu, pemberian ASI eksklusif dapat menjadi salah satu bentuk

pencegahan terhadap terjadinya stunting pada balita.



BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada Bab 4, maka didapatkan simpulan
sebagai berikut:

1.  Model Generalized Poisson Regression kejadian stunting pada balita di
Kabupaten Bondowoso adalah
A; = exp(—3,091 4+ 1,752 + 0,010X; + 0,012X, + 0,062X5 + 0,005X, +

0,002X5)
Model Generalized Poisson Regression tersebut menunjukkan bahwa setiap
penambahan 1% ibu hamil yang tidak menerima TTD, maka akan
menaikkan peluang jumlah kejadian stunting pada balita sebesar
exp(0,010) = 1,010. Kemudian setiap penambahan 1% bayi berusia
kurang dari 6 bulan yang tidak mendapatkan ASI eksklusif, maka akan
menaikkan peluang jumlah kejadian stunting pada balita sebesar
exp(0,012) = 1,012. Lalu setiap penambahan 1% bayi dengan berat badan
lahir rendah (BBLR) maka akan menaikkan peluang jumlah kejadian
stunting pada balita sebesar exp(0,062) = 1,064. Sedangkan untuk
variabel persentase keluarga dengan akses sanitasi yang tidak layak (X,)
dan persentase sarana air minum yang tidak memenuhi syarat (Xs) tidak
mempengaruhi kejadian stunting pada balita di Kabupaten Bondowoso
secara signifikan.

2. Model Generalized Poisson Regression yang diperolen memiliki nilai
koefisien determinasi sebesar 0,16503. Hal tersebut memiliki arti bahwa
jumlah kejadian stunting pada balita di Kabupaten Bondowoso tahun 2021
dipengaruhi oleh variabel independen persentase ibu hamil yang tidak
menerima TTD, persentase bayi berusia kurang dari 6 bulan yang tidak
mendapatkan ASI eksklusif, persentase bayi dengan berat badan lahir
rendah (BBLR), persentase keluarga dengan akses sanitasi yang tidak layak,
dan persentase sarana air minum yang tidak memenuhi syarat sebesar
16,50%. Sedangkan 83,50% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

termasuk dalam model.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu:
1.  Menambahkan variabel independen lainnya untuk memperoleh model yang
lebih baik.
2. Menggunakan metode lain yang lebih bagus untuk mengatasi masalah atau
data yang mirip dengan penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih

akurat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Variabel Penelitian
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No. Puskesmas Y X, X, X5 X, X5
1. | Maesan 52 4| 244 8,1 148 | 16,7
2. | Grujugan 217 | 105 | 414 76| 222| 66,7
3. | Tamanan 313 23,5 25 7 0 56,2
4. | Jambesari 167 25| 154 6,1| 242| 286
5. | Pujer 371 43| 21,8 6,8| 46,6 40
6. | Tlogosari 203| 219 | 271 6 0 0
7. | Sukosari 78| 246 | 184 | 123 0 92
8. | Sumber Wringin 64 3 7,9 8,1 17,7 50
9. | Tapen 131 11,3| 134 111 7,2 0

10. | Wonosari 121 -2,6 7,2 66| 254| 231

11. | Tenggarang 263 -16 | 30,7 8,3 0 16,7

12. | Nangkaan 184 | 114 | 2272 55 0 0

13. | Kotakulon 226 | 228| 165 6 0 0

14. | Kademangan 59| -13,5 19,7 3,2 0| 333

15. | Curahdami 150 | -115| 139 6,3| 324 0

16. | Binakal 132 | 121 4,5 6,6 312 50

17. | Pakem 77 17,6 6,8 8,2 23,1 0

18. | Wringin 91| 191 2,6 84| 21,7 0

19. | Tegalampel 85 11 26 9 0 11,8

20. | Taman Krocok 103 31,9 22,6 9,7 23,1 0

21. | Klabang 132 | 22,3| 173 2,7 14,3 | 333

22. | Sempol 186 5 3,3 12,3 0 50

23. | Botolinggo 118 | 244 | 198 6,6 6,7 7,7

24. | Prajekan 49 5,6 13,3 10,9 46,5 0

25. | Cermee 352 16,7 4,1 57 34,5 20

Lampiran 2: Output Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

I

Descriptive Statistics

Minimum

Maximum

lMean

Std. Deviation

fariance

4
)

|| |
I= | L k| —

X5

25
25
25
25
25
25

Walid M (listwise) 25

49
-13.5
26
27

0

0

an
KA
41.4
123
46.6
g2.0

156.96
10.852
17.012

7.564
15,664
23844

81.827 8432123

11.74993
89.6244
24161

1561500

25,5633

139.236
92.629
5.837
229522
6563.483




Lampiran 3: Output Pengujian Distribusi Poisson

Test Statistics
stunting_y
Chi-Square G208
df 23
Asymp. Sig. 1.000

a. 24 cells (100,0%) have
expected frequencies
less than 5. The
minimum expected
cell frequencyis 1,0,

Lampiran 4: Output Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Madel Tolerance VIF

1 X1 932 1.073
X2 872 1.147
X3 932 1.073
x4 .B63 1.158
x5 G956 1.046

a. DependentVariable: ¥

Lampiran 5: Output Uji Overdispersi

Goodness of Fit?

Walue df Valueldf
Deviance 1011.602 19 53.242
Scaled Deviance 1011.602 18
Pearsan Chi-Square 1046.870 18 55.0898
Scaled Pearson Chi- 1046.870 19
Square
Log Likelihood® -589.971
Alaike's Information 1191.942
Criterian (AIC)
Finite Sample Corrected 1186.609
AIC (AICT)
Bayesian Information 11892585
Criterion (BIC)
Consistent AIC (CAIC) 1205.255

Dependent Variable: ¥
Model: (Intercept), X1, X2, X3, ¥4, X5

a. Information criteria are in smaller-is-better form.

b. The full log likelihood function is displayed and used in
computing information criteria.
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Lampiran 6: Output Uji Simultan

Omnibus Test®

Likelihood
Ratio Chi-
Square df Sig.
185,941 ] .aon

Dependent®ariable:
Model: {Intercept), X1, X2, X3, X4, x5

a. Compares the fited model
againstthe intercept-only
model.

Lampiran 7: Output Estimasi Parameter Model GPR

call:
vgim(formula = ¥ ~ X1 + X2 + X3 + X4 + X5, family = genpoissonO,
data = data_)

Coefficients:
Estimate Std. Error z value Pr(>|z|)

(Intercept):1 -3.090800 3.752294 NA NA
(Intercept):2 1.751509 0.204086 8.582 <2e-16 ***

X1 0.010319 0.008216 1.256 0.209

X2 0.011810 0.010188 1.159 0.246

X3 0.062326 0.040310 1.546 0.122

X4 0.005259 0.006641 0.792 0.428

X5 0.002324 0.003740 0.622 0.534

Signif. codes: 0 ****’ 0,001 ***’ 0.01 **” 0.05 *.” 0.1 * ’ 1

Names of linear predictors: Toglink(theta), Togitlink(lambda)
Log-TikeTihood: -141.9121 on 43 degrees of freedom

Number of Fisher scoring iterations: 14

Lampiran 8: Output Tingkat Akurasi Model GPR

> print(McFadden)
[1] 0.1650302
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